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Abstract

The observation of the control of bio-diversity the main pest Empoasca on tea plantation
effective, efficient and neighborly environment has been undertaken testing insects glue
as biodiversity control to main pests Empoasca in the field. The research done in the
Pasir Sarongge Experimental Garden (1.100 m asl), Cianjur, West Java. Testing
designed in random block design (RBD) with 5 treatment and 5 replication. Treatment
tested were: (1) formulation of glue M-5; (2) formulation of glue M-10; (3) formulation of
glue M-15; (4) formulation of glue comparator; (5) untreated. All the treatment of glue
was applied by means of smeared on mineral water bottle (600 ml), every plot installed 5
bottle. Parameters in the observations were the population Empoasca trapped in glue,
and intensity attack Empoasca. Research results in a laboratory pointed out that glue M-
5 more effectively entraps pests Empoasca when compared to another formulation, and
comparator glua, as well untreated. Whereas the results of observation in the overall
pointed out that the use of formulation of glue M-5 which is formulation lowest have
enough effectively to catch pests Empoasca in the field was 19,83 head trap or the
equivalent to the 79,32 head any every plot in the area plot 50 m®. The arrest shall taller
when experiments was undertaken in dry seson.

Keywords: biological control, Empoasca main pest, tea plant, control insect glue and
comparator glue

Abstrak

Dalam mencari cara pengendalian hayati hama utama Empoasca pada tanaman teh yang
efektif, efisien dan ramah lingkungan, telah dilakukan pengujian lem serangga sebagai
pengendali hayati di lapangan. Pengujian dilakukan di Kebun Percobaan Pasir Sarongge
(1.100 m dpl), Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Pengujian dirancang dalam rancangan
acak kelompok (RAK), dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diuji meliputi:
(1) formulasi lem M-5; (2) formulasi lem M-10; (3) formulasi lem M-15; (4) formulasi
lem pembanding; (5) kontrol. Semua perlakuan lem diaplikasikan dengan cara dioleskan
pada botol air mineral (600 ml) masing-masing plot dipasang 5 botol, dan sebagai
parameter pengamatannya adalah populasi Empoasca yang terperangkap pada lem, dan
intensitas serangan Empoasca. Hasil penelitian di laboratorium menunjukkan bahwa hasil
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pengamatan menunjukkan bahwa formulasi lem serangga M-5 lebih efektif dalam
menjebak hama Empoasca bila dibandingkan formulasi lain dan lem pembanding serta
kontrol. Sedangkan hasil pengamatan di lapangan secara keseluruhan menunjukkan
bahwa penggunaan formulasi lem M-5 yang merupakan formulasi terendah telah cukup
efektif menangkap hama Empoasca di lapangan selama percobaan berlangsung, yaitu
sebesar 19,83 ekor/perangkap atau setara dengan 79,32 ekor/plot dalam luas plot 50 m?.
Penangkapan ini akan lebih tinggi bila percobaan dilakukan pada musim kemarau.

Kata kunci: pengendalian hayati, hama utama Empoasca, tanaman teh, lem serangga

ramah lingkungan

PENDAHULUAN

Sampai saat ini, penggunaan pestisida
kimia sintetik memegang peranan yang sa-
ngat penting di perkebunan teh dalam upaya
peningkatan produktivitas. Di sisi lain, de-
ngan meningkatnya perhatian terhadap isu
residu pestisida pada tanaman teh yang da-
pat membahayakan konsumen, telah men-
dorong para pekebun teh untuk meng-
alihkan perhatian dari ketergantungan ter-
hadap pestisida kimia sintetik. Untuk itu,
diperlukan strategi untuk mengurangi peng-
gunaan pestisida kimia sintetik di perke-
bunan teh sehingga diharapkan tidak ada
lagi claim terhadap teh Indonesia karena
mengandung residu pestisida yang melebihi
MRL (maximum residue level).

Berbagai pendekatan yang dapat dila-
kukan untuk mengurangi penggunaan pesti-
sida kimia sintetik di perkebunan teh dan
meminimalisasi masalah residu pestisida
yang ditimbulkannya meliputi: (1) penggu-
naan cara-cara pengendalian nonkimiawi;
(2) perbaikan lingkungan; dan (3) penggu-
naan pestisida kimia sintetik yang tepat dan
bijaksana. Pengendalian hayati merupakan
salah satu alternatif cara pengendalian OPT
nonkimiawi yang ramah lingkungan sehing-
ga perlu dikembangkan.

Dalam kasus tertentu, penggunaan
pestisida kimia sintetik tidak dapat dihin-
darkan dan sampai batas tertentu masih di-
mungkinkan tidak akan menimbulkan ma-
salah residu pestisida sepanjang dilakukan
dengan tepat dan bijaksana.

Diketahui terdapat sekitar 30 jenis
hama, sekitar +20 spesies patogen penyebab
penyakit, dan lebih dari 125 jenis gulma
yang mengganggu tanaman teh di Indo-
nesia. Walaupun demikian, hanya beberapa
jenis yang dinilai penting dan merugikan,
diantaranya adalah helopeltis, empoasca,
tungau jingga, ulat jengkal, rayap, penyakit
cacar, jamur akar (Dharmadi, 2000).

Pada umumnya, pengendalian hama
dan penyakit di perkebunan teh dilakukan
secara kimiawi dengan menggunakan pesti-
sida kimia sintetik karena dinilai efektif dan
hasilnya dapat cepat diperoleh. Di samping
membutuhkan biaya yang tinggi, peng-
gunaan pestisida kimia juga dapat menim-
bulkan berbagai dampak negatif seperti
resistensi, resurgensi, ledakan hama sekun-
der, bahaya terhadap kesehatan manusia
dan lingkungan, serta residu pestisida pada
teh-jadi (Muraleedharan dan Selvasun-
daram, 2002) yang akhir-akhir ini menjadi
isu penting dalam perdagangan teh dunia.
Hal ini ditandai dengan bertambah ketatnya
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pemberlakuan batas maksimum residu
(BMR) sebagai batas kandungan residu
pestisida yang diperbolehkan pada teh yang
akan diekspor (Direktorat Bina Perlindung-
an Tanaman, 1997).

Mengingat hal-hal di atas, maka cara-
cara pengendalian hama Empoasca secara
hayati dengan menggunakan/memanfaatkan
jenis tanaman atau gulma tertentu yang
umumnya diketahui relatif aman dan eko-
nomis perlu digali dan dikembangkan
(Anonim, 2002a; Suwahyono, 2002). Pesti-
sida nabati didefinisikan sebagai agensia
hayati, baik berupa sel, spora, protein, se-
nyawa/substansi tumbuhan, ataupun enzim
yang dapat diaplikasikan untuk mengenda-
likan OPT. Dalam proses pengembangan
suatu biopestisida, tahapan umum yang
harus dilalui meliputi isolasi, seleksi, uji
potensi skala laboratorium dan lapangan,
efikasi, formulasi, dan produksi masal
(Margino dan Mangoendihardjo, 2002).

Formulasi biopestisida dilakukan un-
tuk berbagai tujuan, antara lain untuk me-
mudahkan dalam penyimpanan, pengang-
kutan dan aplikasi, meningkatkan shelf life
atau mempertahankan viabilitas, mening-
katkan ketahanan terhadap kekeringan, de-
gradasi oleh sinar matahari, dan pencucian
oleh hujan, yang semuanya akan meme-
lihara dan meningkatkan efektivitas agensia
hayati yang diformulasi (Samson et al.,
1988; Boyyete et al., 1991).

Pada tahun 2010 telah dilakukan pe-
nelitian bioinsektisida berbahan aktif terpe-
nes dalam ekstrak daun surawung langit un-
tuk mengendalikan Empoasca. Formulasi
ini lebih bersifat antraktan dengan cam-
puran lem, sehingga ketika serangga Empo-
asca tertarik dengan antraktan (eugenol)
akan menempel pada lem. Sasaran traping
adalah serangga dewasa yang daya rusak-
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nya pada tanaman lebih besar. Sedangkan
hal yang paling penting adalah dapat men-
traping serangga dewasa betina yang mem-
punyai potensi telur 350-400 ekor, sehing-
ga dalam jangka panjang bisa memutuskan
siklus hidup masa bertelur dan dapat mene-
kan stadia dewasa yang daya rusaknya ter-
hadap tanaman lebih bahaya dari pada
instar 1 atau 2 (Empoasca kecil).

BAHAN DAN METODE

Penelitian telah dilaksanakan di Labo-
ratorium dan Rumah Kaca Kelompok Pene-
liti (Kelti) Proteksi Tanaman Pusat Peneli-
tian Teh dan Kina, Kebun Percobaan Pasir
Sarongge PPTK Gambung, dari bulan Janu-
ari-Desember 2010. Penelitian terdiri atas
tiga tahap, yaitu: (1) pembuatan ekstrak
daun surawung langit; (2) pembuatan for-
mulasi lem serangga; (3) pengujian efek-
tivitas formulasi lem serangga.

Pembuatan ekstrak surawung langit

Bahan baku pembuatan ekstrak beru-
pa daun surawung langit (Sylvinia hispa-
nica) dilakukan dengan menggunakan me-
tode ekstraksi sokletasi memakai pelarut
organik berupa methanol teknis. Setelah
proses ekstraksi selesai, selanjutnya pelarut
dipisahkan dari ekstraknya melalui proses
penguapan menggunakan rotary evaporator
(rotavapor) pada tekanan 580-600 mm/Hg
vacuum pada suhu 55-60°C. Ekstrak yang
didapat merupakan bahan aktif dari bio-
insektisida yang akan di formulasi pada
tahapan selanjutnya.

Pembuatan formulasi lem serangga

Formulasi yang akan dibuat pada
penelitian ini meliputi formulasi lem yang
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telah dicampur dengan antraktan. Formu-
lasi-formulasi tersebut cocok dibuat untuk
keperluan aplikasi pengendalian OPT de-
ngan cara traping pada permukaan perdu
teh.

Pada prinsipnya, formulasi lem harus
mencampurkan bahan aktif berupa ekstrak
tumbuhan dengan bahan-bahan tambahan
(carrierffiller, wetting agent, spreader, atau
sticker). Pada saat ini masih dicari lem yang
cocok dan stabilitasnya lebih lama disimpan
di lapangan (udara terbuka) yang daya leng-
ketnya stabil.

Pengujian stabilitas dan efektivitas
formulasi lem serangga

Pengujian laboratorium

Pengujian untuk mengetahui efek-
tivitas formulasi dilakukan di Laboratorium
Proteksi Tanaman PPTK Gambung, diran-
cang dalam rancangan acak lengkap (RAL),
dengan lima perlakuan, masing-masing
diulang sebanyak lima kali. Perlakuan yang
diuji meliputi:

A. Formulasi lem M-5 (kadar terpenes 5%)
B. Formulasi lem M-10 (kadar terpenes

10%)

C. Formulasi lem M-15 (kadar terpenes
15%)

D. Pembanding (lem Leila)

E. Kontrol

Parameter pengamatan yang diguna-
kan adalah mortalitas atau kematian Em-
poasca, yang diamati dengan cara meng-
hitung jumlah Empoasca yang menempel
pada traping sesuai dengan perlakuan yang
dicoba. Persentase mortalitas Empoasca di-
hitung dengan menggunakan rumus berikut:

% mortaitas - X 100%

umiah total Empoasca lerperangkap

Pengujian lapangan

Pengujian dilakukan di Kebun Perco-
baan Pasir Sarongge Cianjur, dan di Jawa
Timur. Pengujian dirancang dalam rancang-
an acak kelompok (RAK), dengan lima
perlakuan, masing-masing diulang seba-
nyak lima kali. Perlakuan yang diuji sama
dengan perlakuan pada pengujian labora-
torium. Pengujian akan dilakukan pada are-
al pertanaman teh yang terserang Empoasca
dengan ukuran plot percobaan 5 x 10 m.

Parameter pengamatan yang diguna-
kan adalah intensitas serangan Empoasca
dan populasi Empoasca. Intensitas serangan
Empoasca diamati dengan cara menghitung
jumlah pucuk yang terserang dari sejumlah
sampel pucuk yang diambil secara acak,
kemudian intensitas serangan Empoasca
dihitung dengan rumus:

Jumiah pucuk yang lerserang
nlensilas serangan = X 100%

jurridah 1otal sampel pucuk

Sedangkan populasi Empoasca di-
amati dengan cara menghitung jumlah Em-
poasca yang terjaring pada trap dibagi
dengan jumlah trap yang diamati pada
setiap petak perlakuan. Populasi Empoasca
dihitung dengan rumus:

umiah Empoasca yang ferjanng pada trap

populasl Empoasca = X 100%

Jumiah trap/botol yang diamab

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian stabilitas satu bulan
formulasi lem serangga nabati
terpenes di laboratorium

Pengujian stabilitas lem serangga na-
bati dilakukan di Rumah Kaca Proteksi
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Tanaman Pusat Penelitian Teh dan Kina
dengan menggunakan kotak serangga yang
terbuat dari mika transparan dengan ukuran
25 x 25 x 30 cm. Sebagai perangkap, media
lem menggunakan botol dengan masing-
masing kotak serangga dua buah, yang
terdiri dari satu buah botol untuk wadah
daun teh dan satu buah botol untuk lem
serangga yang dicatkan pada seluruh botol.
Hasil pengamatan populasi Empoasca di
laboratorium dapat dilihat pada Tabel 1.

Dari hasil analisis data pengujian
stabilitas di laboratorium, lem serangga na-
bati terpenes menunjukkan efektivitasnya
yang relatif tinggi pada berbagai formulasi
lem yang dicoba. Penangkapan Empoasca
pada hari ke-3 dan ke-6 yang tertangkap
perlakuan formulasi lem M-5, M-10, M-15
masih di bawah penangkapan lem serangga
pembanding dengan hasil yang sangat beda
nyata dengan kontrol.

Pengamatan hari ke-9 menunjukkan
bahwa penangkapan Empoasca pada lem
M-5 menunjukkan hasil yang sama dengan
lem serangga pembanding dan berbeda

TABEL 1

nyata dengan lem M-10 dan M-15.
Sedangkan pada pengamatan hari ke-12
semua perlakuan lem M-5, M-10, dan M-15
menunjukkan penangkapan yang sama dan
sangat berbeda nyata dengan lem pemban-
ding.

Sedangkan pengamatan hari ke- 15
menunjukkan penggunaan lem M-10 dan
M-15 menunjukkan penangkapan yang sa-
ma dengan lem serangga pembanding dan
sangat berbeda nyata dengan lem M-5. Se-
dangkan pada pengamatan hari ke-18 pe-
nangkapan lem M-10 menunjukkan pe-
nangkapan yang sama dengan formulasi
lem 15% dan berbeda nyata dengan lem M-
5 maupun lem serangga pembanding. Hal
ini menunjukkan bahwa penggunaan lem
M-5 cukup baik dalam menangkap populasi
Empoasca di laboratorium sehingga perlu
dilanjutkan di lapangan dengan jumlah
traping yang lebih seragam dan formulasi
lem yang lebih baik terutama pencampuran
antara ekstrak dan lem yang lebih merata,
serta pemerataan dalam media botol air
mineral 600 ml yang disimpan di lapangan.

Pengaruh berbagai formulasi lem serangga nabati terhadap Empoasca (ekor/perangkap)

Perlakuan Persentase kematian kumulatif yang tertangkap (%), hari ke-
3 6 9 12 15 18
Formulasi lem M-5 23 a 93 a 57 a 34 a 88 a 87 a
Formulasi lem M-10 23 a 81 a 23 b 23 a 67 b 22 b
Formulasi lem M-15 23 a 57 b 23 b 23 a 67 b 22 b
Lem pembanding 67 b 100 ¢ 57 a 7Mb 67 b 57 ¢
Kontrol O0c 0d 0Oc 0Oc 0c 0d

Keterangan:

Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan

pada taraf 5%.
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Pengujian efektivitas formulasi lem
serangga nabati terpenes di lapangan

Kegiatan pengujian efektivitas formu-
lasi lem serangga nabati terpenes di la-
pangan yang telah dilaksanakan meliputi:
(1) ploting; (2) pengamatan pendahuluan
pertama; (3) pengamatan pendahuluan ke-
dua; (4) perlakuan pemasangan lem di plot
percobaan; (5) pengamatan intensitas se-
rangan Empoasca; (6) pengamatan populasi
hama Empoasca dan serangga lain; (7) pe-
ngamatan produksi pucuk.

Luas plot 10 x 5 meter dengan jarak
antar petak 2 meter, pada setiap plot di
pasang botol air mineral 600 ml sebanyak 4
buah yang semuanya dicat dengan lem se-
rangga sebagai perangkap Empoasca. Se-
lanjutnya, setiap minggu dilakukan peng-
amatan sebagaimana urutan di atas.

Pengujian efektivitas formulasi lem nabati
terhadap Intensitas serangan Empoasca

Hasil analisis data pengamatan pen-
dahuluan sebanyak dua kali menunjukkan
bahwa semua perlakuan yang dicoba me-
nunjukkan tidak berbeda nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa pada kondisi awal in-
tensitas serangan Empoasca pada pucuk teh
menunjukkan keadaan yang homogen pada
semua petak percobaan. Data hasil peng-
amatan pendahuluan dapat dilihat pada
Tabel 2.

Pada pengamatan setelah satu minggu
pemasangan lem di lapangan dengan media
botol air mineral 600 ml menunjukkan bah-
wa intensitas serangan Empoasca pada per-
lakuan lem M-5, M-10, dan M-15 belum
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
lem serangga pembanding maupun kontrol.
Hal ini menunjukkan bahwa pemasangan

TABEL 2

lem setelah satu minggu di lapangan belum
mempengaruhi terhadap kerusakan pucuk.

Hasil pengamatan setelah dua minggu
pemasangan lem di lapangan terhadap in-
tensitas serangan Empoasca pada lem M-5
menunjukkan penurunan yang sama dengan
lem M-10, dan berbeda nyata dengan lem
M-15 maupun lem serangga pembanding,
namun belum berbeda nyata dengan
kontrol.

Sedangkan pada pengamatan tiga
minggu setelah pemasangan lem di lapang-
an memperlihatkan bahwa lem M-5, M-10,
dan M-15 menunjukkan penurunan inten-
sitas serangan Empoasca yang sama dengan
lem serangga pembanding dan berbeda nya-
ta dengan kontrol. Begitupun pada penga-
matan empat minggu setelah pemasangan
lem di lapangan, memperlihatkan bahwa
lem M-5, M-10 dan M-15 menunjukkan
penurunan intensitas serangan Empoasca
yang sama dengan lem serangga pemban-
ding dan berbeda nyata dengan kontrol.

Hal ini menunjukkan bahwa penggu-
naan lem M-5 cukup baik dalam menekan
kerusakan  pucuk  akibat  serangan
Empoasca.

Pengujian efektivitas formulasi lem nabati
terhadap penangkapan populasi Empoasca

Pengamatan terhadap populasi Empo-
asca ditujukan untuk memutus penyebaran
telur di lapangan, dari potensi daya telur
satu ekor dewasa betina dapat mencapai
300-400 telur dalam satu periode hidupnya.
Pengamatan populasi Empoasca dilakukan
terhadap tertangkapnya hama pada lem
serangga yang dihitung dan dirata-ratakan
setiap perangkap botol.
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Pengaruh berbagai formulasi lem serangga nabati terhadap intensitas serangan Empoasca (%)

Pengamatan intensitas serangan ke-
Perlakuan

PP1 PP 2 SA1mg SA2mg SA3mg | SAdmg
Formulasi lem M-5 15,33 a 23,33 a 27,25a 21,90 a 2259a 16 ,63 a
Formulasi lem M-10 14,18 a 21,33 a 28,78 a 20,21a 23,07 a 1743 a
Formulasi lem M-15 14,54 a 2533 a 30,09 a 2534 b 2460 a 17,74 a
Lem pembanding 1545a 2145a 27,37 a 2564 b 2351a 16,27 a
Kontrol 1350 a 24,50 a 28,81a 22,72 ab 32,30 b 28,45b

Keterangan:

Data Intensitas serangan Empoasca dalam %. Analisis data dilakukan setelah data asli ditransformasikan melalui arcsin x.
Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf

5%.

PP1-2 = pengamatan pendahuluan ke-1 dan ke-2

SA1-4mg = pengamatan satu minggu sampai empat minggu setelah aplikasi lem

TABEL 3

Pengaruh berbagai formulasi lem nabati terhadap penangkapan populasi Empoasca (ekor/perangkap)

Perlakuan Pengamatan populasi yang tertangkap lem pada minggu ke-
SA1mg SA2mg SA 3mg SA 4 mg
Formulasi lem M-5 3,56 ab 6,85a 503 a 439a
Formulasi lem M-10 3,99a 6,83 a 527 a 413a
Formulasi lem M-15 4,03 a 6,29 a 5,03a 445a
Lem pembanding 9,23¢ 4,95 a 347b 1,79b
Kontrol 0,71b 0,71b 0,71b 0,71b
Keterangan:

Data populasi Empoasca dalam ekor/perangkap. Analisis data dilakukan setelah data asli ditransformasikan melalui \x+0,5.
Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf

5%.

SA 1-4 mg = pengamatan satu minggu sampai empat minggu setelah aplikasi lem

Hasil pengamatan satu minggu sete-
lah pemasangan lem serangga di lapangan
menunjukkan bahwa penangkapan Empoas-
ca yang terjebak pada lem M-5 dan M-10,
menunjukkan penangkapan yang sama de-
ngan lem M-15, namun belum berbeda nya-
ta dengan penggunaan lem serangga pem-
banding. Hal ini menunjukkan bahwa pe-
nangkapan lem serangga pembanding lebih
tinggi sebesar 9,23 ekor/perangkap atau se-
tara dengan 36,92 ekor/plot pada satu ming-
gu setelah pemasangan.

Hasil pengamatan dua minggu setelah
pemasangan lem serangga di lapangan
menunjukkan bahwa penangkapan Empoas-
ca yang terjebak pada lem M-5, M-10, dan
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M-15 menunjukkan penangkapan yang sa-
ma dengan penggunaan lem serangga pem-
banding. Hal ini menunjukkan bahwa pe-
nangkapan dengan lem M-5 lebih tinggi
sebesar 6,85 ekor/perangkap atau setara de-
ngan 27,40 ekor/plot pada satu minggu
setelah pengamatan pertama.

Penangkapan serangga Empoasca lem
M-5 selama dua minggu setelah pemasang-
an telah mencapai 10,41 ekor/perangkap
atau setara dengan 41,64 ekor/plot. Hal ini
bila dikalikan potensi telur dari seekor
betina potensinya untuk memutus siklus
hidup sangat besar.

Pengamatan tiga minggu setelah pe-
masangan lem serangga di lapangan me-
nunjukkan bahwa penangkapan Empoasca
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yang terjebak pada lem M-5, M-10 dan M-
15 menunjukkan penangkapan yang sama
dan berbeda nyata dengan penggunaan lem
serangga pembanding. Hal ini menunjukkan
bahwa penangkapan dengan formulasi
terendah vyaitu lem M-5 mencapai 5,03
ekor/perangkap atau setara dengan 20,12
ekor/plot pada satu minggu setelah peng-
amatan kedua. Sedangkan penangkapan lem
serangga pembanding sangat rendah hanya
mencapai 3,47 ekor/perangkap atau setara
dengan 13,88 ekor/plot.

Pengamatan empat minggu atau satu
bulan setelah pemasangan lem serangga di
lapangan menunjukkan bahwa penangkapan
Empoasca yang terjebak pada lem M-5, M-
10, dan M-15 menunjukkan penangkapan
yang sama dan berbeda nyata penggunaan
lem serangga pembanding. Hal ini menun-
jukkan bahwa penggunaan formulasi teren-
dah yaitu lem M-5 mencapai 4,39 ekor/-
perangkap atau setara dengan 17,56 ekor/-
plot pada satu minggu setelah pengamatan
ketiga. Sedangkan penangkapan lem se-
rangga pembanding sangat rendah hanya
mencapai 1,79 ekor/perangkap atau setara
dengan 7,16 ekor/plot.

Hasil pengamatan keseluruhan me-
nunjukkan bahwa penggunaan formulasi

TABEL 4

lem M-5 yang merupakan formulasi teren-
dah telah cukup efektif menangkap hama
Empoasca di lapangan selama percobaan
berlangsung, yaitu sebesar 19,83 ekor/pe-
rangkap atau setara dengan 79,32 ekor/plot
dalam luas plot 50 m% Penangkapan ini
akan lebih tinggi bila percobaan dilakukan
pada musim kemarau. Percobaan sangat di-
pengaruhi oleh curah hujan yang tinggi
yang turun di lokasi percobaan, yaitu Ke-
bun Percobaan Pasir Sarongge. Curah hujan
yang turun di lokasi percobaan dapat dilihat
pada Tabel 5.

Pengujian efektivitas formulasi lem nabati
terhadap produksi pucuk

Pengamatan produksi pada percobaan
ini dilakukan setiap minggu. Selama per-
cobaan berlangsung, dilakukan enam Kkali
pemetikan termasuk pengamatan pemetikan
pendahuluan. Data produksi pucuk selama
percobaan berlangsung dapat dilihat pada
Tabel 4.

Pengaruh berbagai formulasi lem serangga nabati terhadap produksi pucuk (kg)

Pengamatan produksi pucuk (kg) ke-

Perlakuan PP 1 PP2 | SAimg | SA2mg | SA3mg | SA4mg
Formulasi lem M-5 0,67 a 1,37 a 0,54 a 0,36 ¢ 0,62 a 0,32¢
Formulasi lem M-10 0,93 a 1,23 a 0,32¢ 1.11a 0,46 a 0,74 ab
Formulasi lem M-15 0,67 a 1,30 a 0,46 b 0,83 ab 0,64 ab 0,86 b
Lem pembanding 0,73a 1,52 a 0,72 a 0,58b 0,87b 0,68 ab
Kontrol 1,07 a 1,10a 0,46b 0,58 b 0,63a 0,52 a

Keterangan:

Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf

5%.

PP1-2 = pengamatan pendahuluan ke-1 dan ke-2

SA 1-4 mg = pengamatan satu minggu sampai empat minggu setelah aplikasi lem




Efektivitas pengendalian biopestisida lem serangga terhadap hama utama Empoasca pada tanaman teh (Odih Sucherman)

Hasil analisis data pengamatan penda-
huluan sebanyak dua kali PP1 dan PP2 me-
nunjukkan bahwa semua perlakuan yang di-
coba menunjukkan tidak berbeda nyata. Hal
ini menunjukkan bahwa pada kondisi awal
produksi pucuk teh menunjukkan keadaan
yang homogen pada semua petak percobaan

Hasil pengamatan satu minggu sete-
lah pemasangan lem serangga di lapangan
menunjukkan bahwa produksi dipengaruhi
secara tidak langsung oleh adanya pema-
sangan lem untuk menangkap hama utama
Empoasca, yaitu pada lem M-5 menunjuk-
kan kenaikan produksi yang sama dengan
penggunaan lem pembanding dan berbeda
nyata dengan lem M-10 maupun M-15.

Pengamatan dua minggu setelah
pemasangan lem serangga di lapangan
menunjukkan bahwa peningkatan produksi
secara tidak langsung dipengaruhi oleh
pemasangan lem M-15 menunjukkan
penangkapan yang sama dengan penggu-
naan lem serangga pembanding dan ber-
beda nyata dengan lem M-5 maupun M-10.
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan
produksi lem serangga pembanding tidak
berbeda nyata dengan peningkatan produksi
plot kontrol karena intensitas serangan
Empoasca masih cukup tinggi >20%.

Pengamatan tiga minggu setelah pe-
masangan lem serangga di lapangan me-
nunjukkan bahwa peningkatan produksi
secara tidak langsung dipengaruhi oleh
pemasangan lem M-5, M-10 dan M-15
menunjukkan kenaikan produksi yang sama
dengan kontrol. Sedangkan peningkatan
produksi lem M-15 memperlihatkan pe-
ningkatan produksi yang sama dengan lem
serangga pembanding. Produksi pucuk
sangat dipengaruhi keadaan curah hujan
yang tinggi dan tingkat intensitas serangan
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Empoasca yang sangat tinggi, yaitu sebesar
22,59-32,30%.

Pengamatan empat minggu atau satu
bulan setelah pemasangan lem serangga di
lapangan menunjukkan bahwa peningkatan
produksi pucuk secara tidak langsung di-
pengaruhi penggunaan lem M-10 dan M-15
menunjukkan peningkatan produksi yang
sama dengan penggunaan lem serangga
pembanding, serta berbeda nyata dengan
lem M-5. Produksi pucuk belum ada ke-
naikan secara nyata dikarenakan intensitas
serangan Empoasca pada akhir pengamatan
berkisar antara 16,27-28,45%. Untuk me-
ngetahui pengaruhnya terhadap produksi
pengamatan, minimal harus dilakukan se-
lama dua bulan atau dua kali aplikasi pema-
sangan lem.

Data tambahan dari lapangan

Selama percobaan berlangsung, ter-
nyata lem serangga nabati dapat menangkap
hama lain seperti ulat penggulung daun
Homona coffearia terutama kupu-kupunya
sebagai penyebar telur dan Helopeltis.
Kedua jenis hama tersebut di Indonesia
merupakan hama utama pada tanaman teh.

Dengan demikian, percobaan selan-
jutnya dapat diperluas untuk kedua hama
ini sehingga jika lem ini diaplikasikan pada
kantong hama ulat penggulung daun dan
Helopeltis akan lebih efektif karena pada
areal percobaan bukan merupakan kantong
dari kedua hama tersebut. Namun, popula-
sinya dapat ditangkap oleh perlakuan for-
mulasi lem yang dicoba. Pengaruh formu-
lasi lem serangga nabati terhadap Homona
coffearia dan Helopeltis antonii dapat
dilihat pada Grafik 1 dan 2.
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1.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil pengujian di laboratorium menun-
jukkan bahwa semua formulasi lem se-
rangga yang diuji efektif menjebak ha-
ma Empoasca. Untuk meningkatkan
efektivitas pencampuran formulasi akan
diperbaiki agar semua komponen yang
terkandung lebih tercampur dan merata.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
formulasi lem serangga M-5 lebih efek-
tif dalam menjebak hama Empoasca
bila dibandingkan dengan formulasi
lain dan lem pembanding serta kontrol.

Hasil pengamatan di lapangan secara
keseluruhan menunjukkan bahwa peng-
gunaan formulasi lem M-5 yang meru-
pakan formulasi terendah telah cukup
efektif menangkap hama Empoasca di
lapangan selama percobaan berlang-
sung, yaitu sebesar 19,83 ekor/perang-
kap atau setara dengan 79,32 ekor/plot
dalam luas plot 50 m?. Penangkapan ini
akan lebih tinggi bila percobaan dilaku-
kan pada musim kemarau.

Hasil pengamatan empat minggu atau
satu bulan setelah pemasangan lem se-
rangga di lapangan menunjukkan bah-
wa peningkatan produksi pucuk secara
tidak langsung dipengaruhi penggunaan
lem M-10 dan M-15 menunjukkan
peningkatan produksi yang sama de-
ngan penggunaan lem serangga pem-
banding, serta berbeda nyata dengan
formulasi lem M-5.

Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk
hama Helopeltis antonii dan ulat peng-
gulung daun Homona coffearia.
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